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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Sistem Menajerial Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

Bukittinggi dengan Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam 

a) Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi 

merujuk kepada Visi dan Misi Pondok Pesantren. Dua tahun dalam 

satu kali periode Pondok Pesantren melakukan praraker dalam 

pembentukan struktural menajemen.  

b) Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agammerujuk kepada Visi 

dan Misi Pondok Pesantren, setiap tahun Pondok Pesantren MTI 

Canduang melakukan evaluasi kemampuan terhadap kinerja 

pegawai dan guru selama setahun ini. 

2. Sistem Kurikulum Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

Bukittinggi dengan Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam 

a) Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggiyakni 

perpaduan antara kurikulum Pondok dengan Kurikulum Dinas 

Pendidikan dan Kementrian Agama. Sedangkan sistem Kurikulum 

yakni UNBK UAN BN dan KURTILAS, DIKBUD. 

b) Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agamyakni 

kurikulum Pondok Pesantren Plus Madrasah yakni paralel antara 

kurikulum Kemenag dengan Pondok Pesantren dan merujuk 

kepada kitab kuning. Dan juga memekai kurikulum 2013 (Kurtilas) 
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3. Sistem Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dengan Pondok 

Pesantren MTI Canduang Kab. Agam 

a) Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek BukittinggiSetiap 

pendidik dan Tenaga Kependidikan yang mengajar di pondok 

pesantren sesuai dengan keahliannya masing-masing, 

mengutamakan profesionalitas, minimal tamatan S.I, dalam 

merekrut guru baru dengan di publikasikan. 

b) Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. AgamSetiap pendidik dan 

Tenaga Kependidikan yang mengajar di pondok pesantren sesuai 

dengan keahliannya masing-masing, mengutamakan 

profesionalitas, minimal tamatan S.I, dalam merekrut guru baru 

dengan cara internal, seandainya tidak ada baru di publikasikan. 

4. Sistem Sarana dan Prasarana Pendukung Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dengan Pondok 

Pesantren MTI Canduang Kab. Agam 

a) Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggisudah 

lengkap, begitu juga dengan penyediaan tempat tinggal bagi ustadz 

dan ustadzahnya sudah ada namun belum sesuai dengan 

kebutuhan. 

b) Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agamsudah lengkap, 

begitu juga dengan penyediaan tempat tinggal bagi ustadz dan 

ustadzahnya belum ada. 
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B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan 

saran-saran untuk Analisis Perbandingan Sistem Pendidikan Pondok 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dengan Pondok 

Pesantren MTI Canduang, Adapun saran-saran tersebut diantaranya: 

1. Kepada Pimpinan Pondok Pesantren untuk senantiasa mengaplikasikan 

sistem Pendidikamyang digunakan di Pondok Pesantren agar semakin 

banyak peminat masyarakat untuk masuk belajar ke Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek Bukittinggi dan Pondok Pesantren MTI Canduang. 

2. Bagi ustadz dan ustadzah untuk dapat meningkatkan pengaplikasian 

Sistem Pendidikan yan telah diterapkan di Pondok Pesantren dan telah 

menjadi ciri khas tersendiri yang merupakan keunggulan bagi Pesantren  

agar para lulusan pesantren mampu menjadi ulama yang sempurna 

sesuai dengan tuntutan zaman dan bisa bersaing di Dunia Pendidikan.  

3. Kepada santri Pondok Pensantren Sumatera Thawalib Parabek 

Bukittinggi dan Pondok Pesantren MTI Canduang agar selalu 

meningkatkan cara belajar dan amal ibadah sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan agar tujuan pendidikan tercapai dengan sempurna. 

 

 




